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ABSTRAK

Demam Berdarah Dengue (DBD) masih menjadi masalah kesehatan
masyarakat yang serius di Indonesia, terutama di daerah endemis seperti
Kabupaten Agam. Pada tahun 2023, tercatat 1.932 kasus DBD di Provinsi Sumatera
Barat, dengan Kabupaten Agam menempati urutan kedua terbanyak yaitu 173
kasus. Di Kecamatan Lubuk Basung ditemukan 86 kasus, sedangkan di Jorong
Surabayo pada tahun 2024 tercatat 22 kasus. Tingginya prevalensi DBD ini
berkaitan dengan kondisi lingkungan, khususnya keberadaan tempat penampungan
air yang menjadi lokasi utama perkembangbiakan nyamuk Aedes Sp.

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kondisi tempat
penampungan air serta kepadatan jentik Aedes Sp di Jorong Surabayo. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan survei jentik. Sampel terdiri
dari 188 rumah dengan total 625 kontainer air yang diperiksa menggunakan metode
single larva method. Data dikumpulkan melalui observasi langsung, kemudian
dianalisis menggunakan House Index (HI), Container Index (CI), dan Breteau
Index (BI).

Hasil penelitian menunjukkan nilai HI sebesar 40,9%, CI sebesar 13,6%,
dan BI sebesar 45 per 100 rumah. Berdasarkan klasifikasi Density Figure, HI
berada pada kategori tinggi (DF 6), sedangkan CI dan BI berada pada kategori
sedang (DF 4 dan DF 5). Kontainer yang paling banyak ditemukan jentik adalah
ember dengan persentase sebesar 36,47%. Tingginya kepadatan jentik
menunjukkan risiko besar terjadinya penularan DBD di wilayah ini.

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa kepadatan jentik Aedes
Sp di wilayah tersebut tinggi, sehingga dibutuhkan upaya pengendalian vektor yang
terpadu, edukasi masyarakat, serta penerapan program 3M Plus secara rutin dan
berkelanjutan.
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ABSTRACT

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) remains a serious public health issue in
Indonesia, particularly in endemic areas such as Agam Regency. In 2023, a total of
1,932 DHF cases were recorded in West Sumatra Province, with Agam Regency
ranking second highest, reporting 173 cases. In Lubuk Basung District, 86 cases
were found, and in Jorong Surabayo, 22 cases were reported in 2024. The high
prevalence of DHF is closely associated with environmental conditions, particularly
the presence of water storage containers that serve as primary breeding sites for
Aedes Sp mosquitoes.

This study aimed to describe the condition of water storage containers and
the larval density of Aedes Sp in Jorong Surabayo. The research employed a
descriptive method through a larval survey. A total of 188 houses were sampled,
with 625 water containers examined using the single larva method. Data were
collected through direct observation and analyzed using the House Index (HI),
Container /ndex (Cl), and Breteau /ndex (BI).

The results showed that the HI was 40.9%, CI was 13.6%, and BI was 45
per 100 houses. Based on the WHO Density Figure classification, HI was
categorized as high (DF 6), while CI and BI were in the moderate category (DF 4
and DF 5). The most common container found with larvae was the bucket,
accounting for 36.47%.

The study concludes that the larval density of Aedes Sp in the area is high,
indicating a significant risk of DHF transmission. Therefore, integrated vector
control efforts, community education, and consistent implementation of the 3M
Plus program are essential and should be carried out routinely and sustainably.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit berbasis lingkungan masih merupakan masalah kesehatan
masyarakat sampai saat ini. Salah satu penyakit yang disebabkan oleh kondisi
sanitasi lingkungan yang tidak memenuhi syarat kesehatan adalah penyakit demam
berdarah dengue (DBD). Demam berdarah dengue di Indonesia, pertama kali
dicurigai berjangkit di Surabaya dan di Jakarta pada tahun 1968 dan kemudian
secara drastis meningkat dan menyebar ke seluruh Indonesia. Penyakit ini juga
dapat menimbulkan kejadian luar biasa (KLB).!

Salah satu masalah kesehatan masyarakat yang utama dan telah menjadi
endemis di Indonesia serta sering menimbulkan Kejadian Luar Biasa (KLB) dengan
jumlah kematian yang besar adalah Demam Berdarah Dengue (DBD). Penyakit ini
ditularkan melalui gigitan nyamuk dari genus Aedes, terutama Aedes Sp dan Aedes
albopictus yang dapat muncul sepanjang tahun dan dapat menyerang semua
kelompok umur. Hingga saat ini, DBD merupakan masalah kesehatan yang belum
dapat diselesaikan secara tuntas. Penyakit ini berkaitan dengan kondisi lingkungan
dan perilaku masyarakat.?

Pada tahun 2021, World Health Organization (WHO) memperkirakan setiap
tahunnya terdapat sekitar 100-400 juta infeksi DBD secara global. Asia menjadi
urutan pertama dalam jumlah penderita DBD sebanyak 70% setiap tahunnya.
Diketahui bahwa DBD merupakan penyebab utama morbiditas dan mortalitas Asia
Tenggara dengan 57% dari total kasus DBD di Asia Tenggara terjadi di Indonesia.
Pada tahun 2021 jumlah kasus DBD yang dilaporkan di 17 kabupaten/kota tercatat
sebanyak 1.135 kasus dengan 3 kasus kematian.3

Tempat perindukan nyamuk Aedes Sp yaitu tempat dimana nyamuk Aedes
Sp meletakkan telurnya baik di dalam rumah maupun di luar rumah. Tempat
perindukan nyamuk Aedes Sp sangat mempengaruhi tingkat kepadatan atau densitas
jentik, densitas jentik sangat besar pengaruhnya terhadap kejadian kasus demam

berdarah. Tempat perindukan di luar rumah pada saat musim penghujan akan lebih



banyak, karena hujan bisa membuat genangan air yang bisa sebagai tempat
perindukan baru nyamuk. Tempat perindukan yang baru bisa berupa genangan-
genangan air yang tertampung di suatu wadah yang biasa disebut kontainer seperti
tempayan, drum, bak air, WC, barang-barang bekas dan bukan pada genangan-
genangan air di tanah.3

Menurut penelitian Hasyimi (2009) presentase yang paling banyak terdapat
jentik adalah bak mandi. Hal ini dikarenakan bak mandi termasuk TPA yang
berukuran besar, sehingga sulit untuk mengganti airnya dan nyamuk lebih suka
meletakkan telurnya pada kontainer yang berukuran besar. Menurut penelitian
Ayuningtyas (2013) jentik lebih banyak ditemukan pada kontainer berbahan dasar
semen dan tanah. Hal ini karena bahan dari semen dan tanah permukaan kasar
memiliki kesan sulit dibersihkan, mudah ditumbuhi lumut, dan mempunyai refleksi
cahaya yang rendah. Refleksi cahaya yang rendah dan permukaan dinding yang
berpori-pori mengakibatkan suhu dalam air menjadi rendah, sehingga jenis bahan
kontainer yang demikian akan disukai oleh nyamuk Aedes Sp sebagai tempat

perindukannya.*

Berdasarkan Data Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat jumlah
penderita DBD yang dilaporkan pada tahun 2023 sebanyak 1.932 kasus. Dengan
kota Padang sebagai peringkat pertama dengan jumlah kasus 479 kasus, kabupaten
Agam dengan jumlah kasus ke 2 sebanyak 173 kasus, prevalensi kasus DBD di
kecamatan Lubuk Basung sebanyak 86 kasus DBD. Menurut data dari puskesmas
Lubuk Basung, kasus DBD terbanyak berada di Jorong Surabayo, dimana jumlah

kasus demam berdarah dengue di Jorong Surabayo sebanyak 22 kasus.

Kepadatan vektor merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
meningkatnya kejadian DBD, sehingga dibutuhkan suatu data dan informasi
tentang situasi terkini kepadatan vektor demam berdarah sebagai dasar
pengendalian penyakit tular vektor di Indonesia. Populasi nyamuk dapat diukur
dengan melakukan pemeriksaan terhadap semua tempat penampungan air di dalam
dan di luar rumah dengan 3 angka index yaitu Container Index (Cl), House Index

(CI), Breteu Index (BI) dan Angka bebas jentik.’



Kepadatan jentik nyamuk Aedes Sp di desa Pandansari yang diukur dengan
parameter House Index (HI) sebesar 85,75% termasuk kategori Density Figure (DF)
9 yang artinya kepadatan tinggi. Container Index (Cl) sebesar 54,79 %. Dan
Breteau index (BI) sebesar 101,2/100 rumah kategori density figure dinyatakan
kepadatan tinggi. Suatu wilayah yang memiliki tingkat kepadatan yang tinggi maka
mempunyai risiko tinggi untuk terjadinya penularan penyakit DBD.®

Kepadatan vektor demam berdarah sebagai dasar pengendalian penyakit
tular vektor. Diketahui kepadatan vektor nyamuk sangat membantu dalam
penentuan evaluasi adanya ancaman penyakit di suatu wilayah dan dapat
menentukan apakah perlu atau tidaknya dilakukan tindakan pemberantasan sarang
nyamuk sebagai vektor penyakit dengan dilakukan fogging atau dan pemberian
bubuk abate terhadap larva nyamuk tersebut.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan
penelitian tentang “Gambaran Tempat Penampungan Air Dengan Kepadatan
Jentik Aedes Sp Di Jorong Surabayo Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten
Agam”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dirumuskan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana Gambaran Tempat Penampungan Air dengan kepadatan jentik

Aedes Sp di Jorong Surabayo Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam.
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui Gambaran Tempat Penampungan Air dengan
kepadatan jentik Aedes Sp di Jorong Surabayo Kecamatan Lubuk Basung
Kabupaten Agam.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui Tempat Penampungan Air (TPA) degan kepadatan jentik Aedes
Sp di Jorong Surabayo Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam.
b. Diketahui House Index (HI) jentik Aedes Sp di Jorong Surabayo
Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam.



c. Diketahui Container Index (CI) jentik Aedes Sp di Jorong Surabayo
Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam.
d. Diketahui Breteau Index (BI) jentik Aedes Sp di Jorong Surabayo
Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Puskesmas sebagai masukan dalam mendukung pemberantasan
penyakit Demam Berdarah Dengue.
2. Bagi masyarakat sebagai informasi dan pengetahun mengenai tempat
potensial perindukan nyamuk Aedes Sp.
3. Bagi penulis untuk menambah ilmu dan pengalaman mengenai tempat
perindukan nyamuk Aedes Sp.
E. Ruang Lingkup
Karena keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga maka penulis membatasi
penelitian ini dengan ruang lingkup “Kepadatan Jentik, House Index (HI),
Container /ndex (CI) dan Bretau Index (BI) Aedes Sp pada tempat penampungan air

di Jorong Surabayo Kecamatan lubuk Basung Kabupaten Agam.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Penyakit Demam Berdarah Dengue

1. Definisi Penyakit Demam Berdarah Dengue

Demam Dengue adalah demam virus akut yang disertai sakit kepala,
nyeri otot, sendi, dan tulang, penurunan jumlah sel darah putih dan ruam-ruam.
Demam berdarah dengue atau Dengue Haemorrhagic Fever (DHF) adalah
demam dengue yang disertai pembesaran hati dan manifestasi pendarahan.
Demam Berdarah Dengue (DBD) atau Dengue Haemorrhagic Fever (DHF)
adalah suatu penyakit yang disebabkan oleh virus Dengue Family Flaviviridae,
dengan genusnya adalah Flavivirus. Virus mempunyai empat serotipe yang
dikenal dengan DEN-1, DEN-2, DEN-3, dan DEN-4. Selama ini secara klinik
mempunyai tingkatan manifestasi yang berbeda tergantung dari serotipe virus
dengue. Morbiditas penyakit DBD menyebar di negara-negara tropis dan sub
tropis. Disetiap negara penyakit DBD mempunyai manifestasi klinik yang
berbeda.?
2. Penyebab Demam Berdarah Dengue

Demam Berdarah Dengue (DBD) atau Dengue Haemorrhagic Fever
(DHF) adalah suatu penyakit yang disebabkan oleh virus Dengue Family
Flaviviridae, dengan genusnya adalah Flavivirus. Virus mempunyai empat
serotipe yang dikenal dengan DEN-1, DEN-2, DEN-3, dan DEN-4. Selama ini
secara klinik mempunyai tingkatan manifestasi yang berbeda tergantung dari
serotipe virus dengue. Morbiditas penyakit DBD menyebar di negara-negara
tropis dan sub tropis. Disetiap negara penyakit DBD mempunyai manifestasi
klinik yang berbeda.!

Masa inkubasi penyakit Demam Berdarah Dengue, yaitu periode sejak
virus dengue menginfeksi manusia hingga menimbulkan gejala klinis, antara
3-14 hari, rata-rata antara 4-7 hari. Penyakit Demam Berdarah Dengue tidak
ditularkan langsung dari orang ke orang. Penderita menjadi infektif bagi
nyamuk pada saat viremia, yaitu beberapa saat menjelang timbulnya demam

hingga saat masa demam berakhir, biasanya berlangsung selama 3-5 hari.



Nyamuk Aedes Sp menjadi infektif 8-12 hari sesudah menghisap darah

penderita Demam Berdarah Dengue sebelumnya.’

3. Gejala dan Tanda Demam Berdarah Dengue

Karakteristik gejala dan tanda utama DBD sebagai berikut:

a. Demam

Demam tinggi yang mendadak, terus menerus, berlangsung 2-7 hari.
Akhir fase demam setelah hari ke-3 saat demam mulai menurun,
hati-hati karena pada fase tersebut dapat terjadi syok. Demam Hari

ke-3 sampai ke-6, adalah fase kritis terjadinya syok.

b. Tanda-Tanda Pendarahan

Penyebab pendarahan pada pasien DBD ialah vaskulopati,
trombositopenia dan gangguan fungsi trombosit, serta koagulasi
intravaskular yang menyeluruh. Jenis pendarahan yang terbanyak
adalah pendarahan kulit seperti uji Tourniquet positif (uji Rumple
Leed/uji bendung), petekie, purpura, ekimosis dan pendarahan
konjungtiva. Petekie dapat muncul pada hari-hari pertama demam
tetapi dapat pula dijumpai setelah hari ke-3 demam.

Petekie sering sulit dibedakan dengan bekas gigitan nyamuk, untuk
membedakannya: lakukan penekanan pada bintik merah yang
dicurigai dengan kaca obyek atau penggaris plastik transparan, atau
dengan meregangkan kulit. Jika bintik merah menghilang saat
penekanan/ peregangan kulit berarti bukan petekie. Pendarahan lain
yaitu epitaksis, pendarahan gusi, melena dan hematemesis. Pada
anak yang belum pernah mengalami mimisan, maka mimisan
merupakan tanda penting. Kadang-kadang dijumpai pula

pendarahan konjungtiva atau hematuri.

c. Hepatomegali (Pembesaran Hati)

Pembesaran hati pada umumnya dapat ditemukan pada permulaan
penyakit, bervariasi dari hanya sekedar dapat diraba (just palpable)
sampai 2-4 cm di bawah lengkungan iga kanan dan dibawah

procesus Xifoideus.



e Proses pembesaran hati, dari tidak teraba menjadi teraba, dapat
meramalkan perjalanan penyakit DBD. Derajat pembesaran hati
tidak sejajar dengan beratnya penyakit, namun nyeri tekan di
hipokondrium kanan disebabkan oleh karena peregangan kapsul
hati. Nyeri perut lebih tampak jelas pada anak besar dari pada anak
kecil.
d. Syok
1) Nadi cepat dan lemah.
2) Tekanan darah menurun.
3) Pasien gelisah.
4) Sianosis disekitar mulut.
5) Kulit terasa dingin dan lembab terutama pada ujung hidung, jari
tangan dan kaki.
6) Perbedaan tekanan nadi sistolik dan diastolic menurun< 20 mmhg.
4. Pencegahan Demam Berdarah Dengue
a. Lingkungan
Pencegahan demam berdarah dapat dilakukan dengan mengendalikan
vektor nyamuk tidak kontak dengan manusia, antara lain dengan menguras
bak mandi/penampungan air sekurang-kurangnya sekali seminggu yaitu
dengan menyikat dinding bagian, mengganti/menguras vas bunga dan
tempat minum burung seminggu sekali, menutup dengan rapat tempat
penampungan air sehingga nyamuk dewasa tidak dapat masuk, mengubur
kaleng-kaleng bekas, aki bekas, dan ban bekas di sekitar rumah, dan
perbaikan desain rumah seperti pemasangan kawat kasa pada lubang
ventilasi rumah.
b. Biologis
Secara biologis, vektor nyamuk pembawa virus dengue dapat
dikontrol dengan menggunakan ikan pemakan jentik dan bakteri.
c. Kimiawi
Upaya pengendalian kimiawi dilakukan untuk memberantas nyamuk

dewasa maupun dalam bentuk larva dan pupa. Untuk nyamuk dewasa



dilakukan dengan cara pengasapan (thermal fogging) atau pengabutan (cold
fogging) dengan berbagai jenis insektisida misalnya golongan
organophospat atau pyrethroid synthetic. Untuk pemberantasan larva
nyamuk dapat menggunakan abate 1% SG. Cara ini biasanya digunakan
dengan menaburkan bubuk abate ke dalam bejana tempat penampungan air
seperti bak mandi, tempayan, drum dapat mencegah adanya jentik selama
2-3 bulan.®
B. Nyamuk Aedes Sp

Nyamuk termasuk dalam kelompok serangga yang mengalami
metamorphosis sempurna dengan bentuk siklus hidup berupa telur, larva
(beberapa instar), pupa, dan dewasa. Selama masa bertelur, seekor nyamuk
betina mampu meletakkan 100-400 butir telur. Umumnya, telur-telur tersebut
diletakkan di bagian yang berdekatan dengan permukaan air, misalnya di bak
yang airnya jernih dan tidak berhubungan langsung dengan tanah. Telur nyamuk
Aedes aegypti di dalam air dengan suhu 20-40°C akan menetas menjadi larva
dalam kurun waktu 1-2 hari.

Kecepatan pertumbuhan dan perkembangan larva dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu temperatur, tempat (wadah), keadaan (kondisi) air, dan
kandungan zat makanan yang ada di dalam tempat perkembangbiakan. Pada
kondisi optimum, larva berkembang menjadi pupa dalam kurun waktu 4-9 hari,
kemudian pupa menjadi nyamuk dewasa dalam kurun waktu 23 hari. Jadi
pertumbuhan dan perkembangan telur, larva, pupa, sampai menjadi nyamuk
dewasa memerlukan waktu kurang lebih 7-14 hari.

1. Kilasifikasi
Urutan klasifikasi dari nyamuk Aedes Sp adalah sebagai berikut :

a. Kingdom : Animalia
b. Phylum : Arthropoda
c. Kelas : Insecta

d. Ordo : Diptera

e. Famili : Culicidae
f. Genus : Aedes

g. Species : Aedes aegypti



2. Morfologi
Morfologi tahapan Aedes Sp sebagai berikut:
a. Telur
Telur berwarna hitam dengan ukuran £+ 0,80 mm, berbentuk oval
yang mengapung satu persatu pada permukaan air yang jernih, atau
menempel pada dinding tempat penampung air. Telur dapat bertahan

sampai * 6 bulan di tempat kering.

O R ST [ |

-

Kent Loeffier

Gambar 2. 1 Telur Aedes Sp
b. Jentik (larva)

Ada 4 tingkat (instar) jentik/larva sesuai dengan pertumbuhan larva
tersebut, yaitu:
1) Instar I : berukuran paling kecil, yaitu 1-2 mm
2) Instar IT : 2,5-3,8 mm
3) Instar III : lebih besar sedikit dari larva instar II

4) Instar IV : berukuran paling besar 5 mm

Gambar 2. 2 Larva Aedes Sp
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c. Pupa
Pupa berbentuk seperti ’koma’. Bentuknya lebih besar namun lebih
ramping dibanding larva (jentik) nya. Pupa Aedes Sp berukuran lebih kecil

jika dibandingkan dengan rata-rata pupa nyamuk lain.

2.0 men

Gambar 2. 3 Pupa Aedes Sp

d. Nyamuk dewasa

Nyamuk dewasa berukuran lebih kecil jika dibandingkan dengan
rata-rata nyamuk lain dan mempunyai warna dasar hitam dengan bintik-
bintik putih pada bagian badan dan kaki.® Ciri khas dari nyamuk dewasa
Aedes Sp dapat dilihat pada tubuh dan juga tungkainya ditutupi oleh sisik
denan garis-garis putih keperakan. Pada bagian punggung tampak ada dua
garis yang melengkung vertikal yaitu bagian kiri dan bagian kanan
Nyamuk Ade. aegypti mempunyai sepasang sayap dengan urap sayap
bersisik yang terdiri dari 6 vena sayap, mempunyai probosis panjang, dan
memiliki sisik pada pinggir sayap yang berubah menjadi jumbai.'?

3. Bionomik
a. Tempat Penampungan Air (TPA)

Tempat perindukan yang baru bisa berupa genangan-genangan air
yang tertampung di suatu wadah yang biasa disebut kontainer. Biasanya
tidak melebihi jarak 500 meter dari rumah. Nyamuk Aedes Sp tidak dapat
berkembangbiak di genangan air yang langsung bersentuhan dengan tanah.
Jenis-jenis tempat perindukan nyamuk Adedes Sp dapat dikelompokkan

sebagai berikut:
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1) Tempat Penampungan Air (TPA) Tempat penampungan air (TPA)
untuk keperluan sehari-hari, seperti: drum, tangki reservoir, tempayan,
bak mandi/wc, dan ember.

2) Tempat penampungan air bukan untuk keperluan sehari-hari seperti:
tempat minum hewan, vas bunga, perangkap semut, bak kontrol
pembuangan air, tempat pembuangan air kulkas/ dispenser, talang air
yang tersumbat, barang-barang bekas (contoh : ban, kaleng, botol,
plastik, dlI)

3) Tempat penampungan air alamiah seperti: lubang pohon, lubang batu,
pelepah daun, tempurung kelapa, pelepah pisang dan potongan bambu
dan tempurung coklat/karet, dl1.°

b. Karakteristik Tempat Penampungan Air (TPA)
Karakteristik tempat penampungan air terdiri atas jenis TPA, letak
TPA bahan TPA, warna TPA, dan kondisi penutup TPA.
1) Jenis tempat penampungan air
Tempat  perkembangbiakan nyamuk  disebut tempat

perindukan, larva nyamuk Aedes Sp dapat ditemukan di lokasi seperti
bak mandi, ember, gentong, drum, tempat minum hewan, dan
tempurung. Bak mandi merupakan tempat yang disukai nyamuk
karena dibiarkan terbuka dan menampung air sehingga menarik
perhatian nyamuk untuk berkembangbiak dan nyamuk merasa aman
dan nyaman untuk meletakan telurnya, ember merupakan tempat
penampukan air yang jarang ditemukan larva nyamuk Aedes aegypti
karena air pada ember selalu habis pakai dan ember selalu di tutup
gentong air merupakan tempat yang disukai nyamuk Aedes aegypti
karena gentong air oleh sebagian masyarakat dibiarkan terbuka
sehingga menarik perhatian nyamuk untuk berkembangbiak dan
ditunjang oleh warna yang gelap. Tempat penampungan air yang jarang
ditemukan larva nyamuk Aedes Sp karena air pada ember selalu habis

pakai dan ember selalu di tutup.
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2) Letak Tempat Penampungan Air (TPA)

Diketahui bahwa Aedes Sp memiliki sifat menyukai air bersih
sebagai tempat peletakan telur dan tempat perkembang biakannya.
Beberapa faktor yang mempengaruhi nyamuk betina memilih tempat untuk
bertelur adalah, temperatur, pH, kadar ammonia, nitrat, sulfat serta
kelembapan dan biasanya nyamuk memilih tempat yang letaknya tidak
terpapar matahari secara langsung. Nyamuk Aedes Sp selama ini diketahui
memiliki kebiasaan untuk berkembang biak pada air tergenang dan jernih,
serta tandon air, bak mandi, ban bekas dan barang-barang bekas yang
tergenang air hujan.'!

3) Bahan Tempat Penampungan Air (TPA)

Bahan dari semen dan tanah liat mudah berlumut, permukaan kasar
dan berpori-pori pada dindingnya. Permukaan kasar memiliki kesan sulit di
bersihkan, mudah di tumbuhi lumut dan mempunyai repleksi cahaya yang
rendah. Repleksi cahaya yang rendah dan dinding yang berpori-pori
mengakibatkan suhu dalam air menjadi rendah, sehingga jenis bahan TPA
yang demikian akan di sukai oleh nyamuk Aedes Sp sebagai tempat
perindukannya.'?

4) Warna Tempat Penampungan Air (TPA)

Kontainer yang terletak di dalam rumah berpeluang lebih besar
untuk terdapatnya jentik Aedes. Kondisi rumah yang gelap dan kurang
cahaya di dalam rumah sehingga udara di dalam rumah cederung lembab.
Kondisi yang lembab dan warna TPA yang gelap ini memberikan rasa
nyaman untuk bertelur sehingga telur yang diletakkan lebih banyak dan
jumlah larva yang terbentuk lebih banyak pula.'?

5) Kondisi Penutup Tempat Penampungan Air (TPA)

Kontainer yang tidak tertutup menjadi tempat yang paling banyak
ditemukan jentik karena nyamuk dengan mudah menemukan sumber air
yang akan dijadikan sebagai tempat untuk bertelur. Jenis tempat
penampungan air seperti bak mandi, bak WC dan ember jarang sekali

memiliki penutup. '



13

C. Kepadatan Jentik
Kepadatan jentik Aedes Sp adalah banyaknya jentik nyamuk Aedes Sp
yang ada pada wadah-wadah tempat penampungan air di dalam atau diluar
rumah. Kepadatan nyamuk Aedes Sp sebagai indikator penularan dan
penyebaran demam berdarah dengue dapat dilihat dari tempat perindukkannya.
Monitoring kepadatan populasi Aedes Sp sangat penting untuk membantu dalam
mengadakan evaluasi adanya ancaman setiap daerah dan agar tindakan
pemberantasan nyamuk dapat ditingkatkan.
1. Metode Survei Jentik
Kepadatan populasi nyamuk Aedes Sp dapat diketahui dengan
melakukan survei nyamuk, survei penangkapan telur dan survei jentik. Survei
jentik dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a. Semua tempat atau bejana yang dapat menjadi tempat perkembangbiakan
nyamuk Aedes Sp diperiksa untuk mengetahui ada tidaknya jentik.

b. Memeriksa kontainer yang berukuran besar seperti bak mandi, tempayan,
drum, dan bak penampungan air lainnya. Jika pada pandangan atau
penglihatan pertama tidak menemukan jentik tunggu kira-kira 0,5-1
menit untuk memastikan bahwa benar tidak ada jentik.Memeriksa
kontainer yang kecil seperti vas bunga/pot tanaman, air/botol yang airnya
keruh, airnya perlu dipindahkan ketempat lain. Untuk memeriksa jentik
di tempat yang agak gelap atau airnya keruh digunakan senter.

Metode Survei jentik merupakan kegiatan pemeriksaan kontainer air
untuk mengetahui jenis jentik dan tempat perindukan yang potensial terdapat
keberadaan jentik, mengukur index jentik dan mencari cara pemberantasan
yang cocok untuk pengendaliannya. Survei jentik menunjukkan data
mengenai jumlah rumah terperiksa, tempat penampungan air terperiksa,
tempat penampungan air positif jentik, dan tempat penampungan air negatif
jentik. Terdapat dua cara pelaksanaan survei jentik yaitu:

a. Metode Single Larva
Survei ini dilakukan dengan mengambil satu ekor jentik dari

setiap kontainer tempat-tempat penampungan air yang ditemukan ada
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jentiknya untuk selanjutnya dilakukan identifikasi lebih lanjut
mengenai Spesies jentik.
b. Metode Visual
Survei ini dilakukan dengan melihat dan mencatat ada atau
tidaknya jentik dalam kontainer penampungan air tanpa mengambil
jentiknya.
2. Indikator Kepadatan Jentik
Perhitungan kepadatan Jentik Aedes Sp diukur dengan beberapa
indikator. Kepadatan jentik Aedes Sp diukur dengan rumus:
a. House Index (HI), survei jentik yang dilakukan dengan menghitung
jumlah rumah yang ditemukan sarang Aedes Sp. Dengan persentase

rumah yang positif jentik dari seluruh rumah yang diperiksa.

lah h terdapat jentik
HI = Jumlah rumah yang terdapat jenti % 100%

Jumlah rumah yang diperiksa
b. Container Index (Cl), survei jentik yang dilakukan dengan menghitung
jumlah container yang ditemukan sarang Aedes Sp. Dengan persentase

kontainer yang positif jentik dari seluruh kontainer yang diperiksa.

mlah container yang terdapat jentik
cr =1 yang terdapatjentik v 100%

jumlah container yang diperiksa
c. Breteau Index (BI), survey jentik yang dilakukan dengan menghitung

yaitu jumlah container yang positif dalam 100 rumah

mlah container yang terdapat jentik
BI =1 yang terdapatjentik 1 ()0,

jumlah rumah yang diperiksa

Berdasarkan hasil survei jentik Aedes Sp kepadatan jentik dapat
ditentukan dengan Density Figure. Density figure ditentukan setelah
menghitung hasil House Index (HI), Container Index (Cl), Breteau Index
(BI), kemudian dibandingkan dengan tabel Larva index. Apabila angka DF
kurang dari 1 menunjukkan risiko penularan rendah, 1-5 risiko penularan
sedang dan diatas 5 risiko penularan tinggi. Density figure (DF) adalah pola-
pola kategori kepadatan jentik Aedes Sp dari gabungan House Index (HI),
Container Index (Cl), Breteau Index (Bl) yang dinyatakan dalam skala 1-9
seperti tabel berikut:



Tabel 2. 1 Density Figure

(Kriteria Kepadatan Larva Berdasarkan Indeks Jentik)
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WHO House Index Container Index  Breteau Index Kategori
Density (HD) (CI) (BI)
Figure
(DF)
1 1-3 1-2 1-4 Rendah
2 4-7 3-5 5-9 Sedang
3 8-17 6-9 10-19 Sedang
4 18-28 10-14 20-34 Sedang
5 29-37 15-20 35-49 Sedang
6 38-49 21-27 50-74 Tinggi
7 50-59 28-31 75-99 Tinggi
8 60-76 32-40 100-199 Tinggi
9 >77 >41 >200 Tinggi

Sumber: Quensland Goverment, 2011

D. Alur Pikir

House Index (HI)

Container Index

(CI)

\

Breteau Index (BI)

Kepadatan Jentik
Nyamuk

Gambar 2. 4 Alur Pikir
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E. Definisi Operasional

Tabel 2. 2 Definisi Operasional

No | Variabel Definisi Cara Alat Hasil Skala
Ukur Ukur Ukur Ukur
1. | Kepadatan | Salah satu indikator Observasi | Formulir | DF 1-9 Ordinal
Jentik yang digunakan survei
Nyamuk sebagai pemantau Jentik L. DF 1.
Aedes Sp keberadaan nyamuk Kepadatan
Aedes Sp dengan Rendah
menghitung House 2 DF 2-5:
index, container Kepadatan
index, dan breteau Sedang
index.
3. DF 6-9:
Kepadatan
Tinggi
2. | House Persentase rumah Observasi | Formulir | % Ratio
Index (HI) | yang positif dengan survei
jentik Aedes Sp per Jentik
jumlah rumah yang
diperiksa.
3. | Container | Persentase wadah atau | Observasi | Formulir | % Ratio
Index (CI) | container yang positif survei
dengan jentik Aedes Jentik
Sp per jumlah
container yang
diperiksa.
4. | Breteau Persentase jumlah Observasi | Formulir | Per 100 Ratio
Index (BI) | kontainer yang positif survei rumah
jentik Aedes Sp per Jentik
100 rumah yang
diperiksa.




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah bersifat deskriptif untuk melihat Gambaran
Tempat Penampungan Air dengan Kepadatan Jentik Aedes Sp di Jorong Surabayo
Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam tahun 2025.
B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Jorong Surabayo Kecamatan Lubuk Basung
Kabupaten Agam pada bulan Januari-Juni 2025.
C. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi pada penelitian ini yaitu sebanyak 2.403 rumah di Jorong

Surabayo, Kecamatan Lubuk Basung, Kabupaten Agam, Sumatera Barat.

2. Sampel
Besar sampel yang di hitung dengan menggunakan rumus slovin:
N
"TTEN@?
2.403

n=
1+ 2.403 (0,07)2

2.403
" = 1¥2.403(0,0049)

2.403
NI 117747

2.403

N =127747

= 188,10 = 188 rumah

Keterangan:
n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi
o = taraf signifikansi alpha 0,07

17
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Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah Single larva method
yaitu metode pengambilan dan identifikasi satu larva nyamuk dari setiap wadah.
Sampel untuk penelitian ini didapatkan sebanyak 188 rumah dihitung menggunakan
rumus Slovin.

Kriteria Inklusi adalah karakteristik umum subjek penelitian dari suatu
populasi target yang terjangkau yang akan diteliti sampel yang diteliti adalah
sebagai berikut:

a. Laki—laki atau perempuan berusia 17-65 tahun.

b. Tercatat dalam daftar penduduk sebagai warga di Jorong Surabayo
Kecematan Lubuk Basung.

c. Bersedia diikut sertakan dalam penelitian.

d. Apabila responden ditemui 3 kali tidak bertemu maka tidak diikut sertakan
dalam penelitian dan sampel pada penelitian diganti dengan sampel
rumabh lain.

D. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
1. Data Primer

Data Primer diperoleh langsung dengan melihat jenis tempat

penampungan air sebagai tempat perindukan nyamuk. Pemeriksaan ini

menggunakan checklist dan senter sebagai alat bantu untuk penerangan.

2. Data Sekunder

a) Data kasus DBD diperoleh dari data Puskesmas Lubuk Basung
tentang kejadian Demam Berdarah Dengue tahun 2024.

b) Data laporan penduduk diperoleh dari Puskesmas Lubuk Basung.

E. Teknik Pengolahan
Data yang sudah dikumpulkan kemudian diolah dengan tahap sebagai berikut:
a. Editing
Kegiatan ini dilakukan dengan memeriksa langsung data setiap
instrumen (cheklist) yang berkaitan dengan kelengkapan pengisian dan

kejelasan hasil penelitian.
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b. Coding
Memberi kode pada setiap instrumen yang terkumpul dalam hasil
observasi untuk memudahkan melakukan pengolahan data.
c. Entry
Data yang sudah diperoleh dari hasil pengkodean, setelah itu data
dimasukkan ke dalam komputer untuk diolah, menyajikannya dalam
bentuk master tabel.
d. Cleaning
Cleaning data yaitu mengecek data kembali untuk melihat
kemungkinan ada kesalahan data atau tidak, sehingga benar-benar siap

untuk dianalisis.

F. Analisis Data

Analisa data yang dilakukan yaitu analisis Univariat yang bertujuan
mengetahui ciri-ciri jentik Aedes Sp yaitu, gigi kuat dan tajam, sisik sisir dalam satu
baris, antena pendek dan sederhana serta duri kuat pada pada torax dan apical
berbentuk pengait, dan mendeskripsikan Tempat Penampungan Air (TPA) dengan
kepadatan Jentik Aedes Sp dan data yang didapatkan dibandingkan dengan teori

serta penelitian yang pernah dilakukan.



BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian Gambaran Tempat Penampungan Air Dengan Kepadatan Jentik
Aedes Sp Di Jorong Surabayo Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam
Provinsi Sumatera Barat. Nagari Lubuk Basung Adalah nagari di Kecamatan
Lubuk Basung, dari keadaan geografis Nagari Lubuk Basung dengan luas
wilayah 278,4 km?. Populasi Nagari Lubuk Basung tercatat sebanyak 11.707
jiwa, yang terdiri dari 5.836 jiwa laki-laki dan 5.871 jiwa perempuan.

Batas Wilayah Nagari Lubuk Basung yaitu sebelah utara berbatasan
dengan Nagari Ampek Nagari, sebelah selatan berbatasan dengan Nagari [V
Koto Aur Malintang, sebelah timur berbatasan dengan Tanjung Raya, sebelah
barat berbatasan dengan Nagari Tanjung Mutiara. Di Nagari Lubuk Basung
memiliki fasilitas kesehatan yaitu 1 Rumah Sakit dan 1 Puskesmas.

B. Hasil Penelitian
1. Gambaran Kepadatan Jentik
a. House Index (HI)

Berdasarkan hasil penelitian di Jorong Surabayo, jumlah yang positif
jentik Aedes Sp dan jumlah rumah yang tidak ditemukan jentik dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi Rumah yang Positif Jentik di Jorong

Surabayo
No Keberadaan Jentik Jumlah Persen (%)
1 Rumah yang positif jentik 77 40,9
Aedes Sp
2 Rumah yang negatif jentik 111 59,1
Aedes Sp
Total 188 100

Dari tabel 4.1 didapatkan bahwa hasil House Index (HI) jentik
Aedes Sp sebesar 40,9%, dapat dilihat bahwa sebanyak 59,1% persentase
rumah yang negatif jentik di Jorong Surabayo dilihat dari 188 total jumlah
rumah yang diperiksa, yang berarti terdapat 77 rumah yang positif
ditemukan jentik 4edes Sp.

20
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b. Container Index (CI)

Berdasarkan hasil penelitian di Jorong Surabayo ditemukan 85
tempat penampungan air yang positif jentik Aedes Sp dari 625 jumlah
tempat penampungan air yang diperiksa. Seperti dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Jumlah Tempat Penampungan Air
yang Ditemukan di Jorong Surabayo

No Jenis Tempat Jumlah Persentase Jumlah Persentase

Penampungan CI (%) jentik (%)
Air
1 Drum 39 6,24 9 10,6
2 Ember 375 60 31 36,47
3 Bak mandi 147 23,52 12 14,11
4 TMH 10 1,6 3 3,6
5 Vas 16 2,56 8 9,41
6 Ban 9 1,44 7 8,23
7  Kaleng 11 1,76 5 6,9
8  Botol plastik 8 1,28 3 3,6
9 Tempurung 10 1,6 6 7,05
kelapa
Total 625 100 85 100

Dari tabel 4.2 maka didapatkan perhitungan Container Index
(CI) sebesar 13,6% dari 625 kontainer yang telah diperiksa dari 188
rumah. Dan didapatkan 85 kontainer positif jentik Aedes Sp dan jenis
kontainer yang paling banyak ditemukan jentik adalah ember dengan
persentase sebanyak 23,52%. !

Breteau Index (Bl)

Berdasarkan tabel 4.1 dan tabel 4.2 diketahui jumlah rumah
yang diperiksa sebanyak 188 rumah dengan jumlah kontainer positif
jentik Aedes Sp sebanyak 85, maka dapat disimpulkan hasil Breteau
Index yaitu 45/100 rumabh.

Didapatkan 77 rumah positif dan 85 kontainer positif jentik,
maka didapatkan hasil Breteau Index 45/100, yang menandakan bahwa
setiap 100 rumah di Jorong Surabayo terdapat 45 kontainer yang
berpotensi sebagai tempat perkembangbiakan jentik nyamuk Aedes Sp.
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d. Kepadatan Jentik
Tabel 4.3 Distribusi Kepadatan Jentik pada Tempat Penampungan

Air di Jorong Surabayo
Jumlah Rumah HI Jumlah Kontainer Cl BI
Yang +) (%) Yang (+) (%) (per 100
diperiksa  Jentik diperiksa  Jentik rumah)
188 77 40,9 625 85 13,6 45

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa hasil House Index
(HI) sebesar 40,9%, hasil Container Index (CI) diperoleh sebesar
13,6%, dan hasil Breteau Index (BI) diperoleh sebesar 45 dalam 100
rumah. Berdasarkan /ndex Kepadatan Jentik menurut WHO di Jorong
Surabayo Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam, Breteau Index
(Bl) berada pada urutan density figure ke 5 (tabel 2.1) yang
menunjukkan kepadatan sedang di Jorong Surabayo Kecamatan Lubuk
Basung Kabupaten Agam.

C. Pembahasan
1. Gambaran Kepadatan Jentik
a) House Index (HI)

Dari perhitungan House Index (HI) didapatkan hasil sebesar
40,9%, hal ini menunjukkan persentase rumah yang positif jentik. Dari
188 rumah yang diperiksa terdapat 77 rumah yang positif jentik 4edes
Sp di Jorong Surabayo Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam.
Menurut WHO angka House Index (HI) di Jorong Surabayo berada
pada urutan ke 6 yang menunjukkan kepadatan tinggi (tabel 2.1).

Menurut WHO nilai standar House Index (HI) adalah <10%, hal
ini menandakan bahwa nilai House Index (HI) di Jorong Surabayo
sudah melewati standar yang ditetapkan WHO sehingga rumah yang
berada di Jorong Surabayo berpotensi sebagai tempat

perkembangbiakan Jentik nyamuk Aedes Sp.
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Menurut penelitian Aidil Onasis dkk di Kecamatan Nanggalo
dari 21 rumah yang diperiksa ditemukan 8 rumah positif jentik dengan
angka HI 39,83 %, dari hasil HI ditemukan bahwa wilayah tersebut
berpotensi untuk penularan DBD. Berdasarkan index kepadatan jentik
density figure ke 6 menunjukkan kepadatan tinggi. !’

Kepadatan nyamuk merupakan faktor risiko terjadinya
penularan Demam Berdarah Dengue (DBD). Semakin tinggi kepadatan
nyamuk Aedes Sp, semakin tinggi pula resiko masyarakat untuk tertular
penyakit DBD. Hal ini berarti apabila di suatu daerah yang kepadatan
Aedes Sp-nya tinggi seorang penderita tersebut berisiko untuk tertular.
Kepadatan Nyamuk dipengaruhi oleh adanya kontainer baik itu berupa
bak mandi, ember, barang bekas yang bisa menjadi tempat perindukan
nyamuk. Agar kontainer tidak menjadi tempat perindukan nyamuk
maka harus kuras satu minggu satu kali secara teratur dan mengubur
barang bekas yang dapat menampung air.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di Jorong Surabayo,
diketahui bahwa kondisi permukiman cukup padat, dengan jarak antar
rumah kurang dari 10 meter. Lingkungan sekitar juga tampak kurang
terjaga kebersihannya, serta terdapat banyak barang bekas yang dapat
menampung air. Hal ini menciptakan kondisi yang mendukung
berkembang biaknya nyamuk Aedes Sp, sehingga meningkatkan risiko
penularan penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD).

Mengingat tingginya angka kepadatan jentik, masyarakat
diimbau untuk lebih memperhatikan wadah-wadah penampung air
yang digunakan sehari-hari. Hindari membiarkan barang bekas
berserakan di sekitar rumah, karena dapat menjadi tempat
perkembangbiakan nyamuk. Barang-barang bekas tersebut sebaiknya
dimanfaatkan kembali dengan menerapkan prinsip 3R (Reduce, Reuse,
Recycle). Selain itu, tempat penampungan air alami seperti tempurung

kelapa juga perlu dibersihkan secara rutin dan tidak dibiarkan
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terbengkalai di lingkungan rumah, karena berpotensi menjadi sarang
jentik nyamuk Aedes Sp.
Container Index (CI)

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.2 didapatkan jenis
kontainer paling banyak positif jentik adalah ember yaitu sebanyak 31
kontainer (36,47%) dari total seluruh jumlah ember yang diperiksa di
Jorong Surabayo yaitu sebanyak 375 kontainer jenis ember. Dan
kontainer paling sedikit ditemukan positif jentik yaitu tempat minum
hewan dan botol plastik sebanyak 3 kontainer (3.6%).

Perhitungan Container Index (CI) didapatkan hasil sebesar 13,6%,
hal ini menunjukkan Persentase kontainer yang positif jentik dimana
dari 625 kontainer yang diperiksa ditemukan 85 Aedes Sp di Jorong
Surabayo. Berdasarkan /ndex kepadatan jentik menurut WHO (tabel
2.1) di Jorong Surabayo Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam
angka Container Index (CI) berada pada urutan Density Figure ke 4
yang menunjukkan kepadatan sedang.

Menurut WHO nilai standar Container Index (CI) adalah <5%,
sedangkan nilai Container Index di Jorong Surabayo lebih dari 5%, hal
ini menandakan bahwa nilai Container Index di Jorong Surabayo sudah
melewati standar yang ditetapkan WHO sehingga menjadi salah satu
faktor cepat terhadap penyebaran penyakit.

Hasil Container Index (CI) yang berada pada kategori sedang
menunjukkan bahwa sebagian kontainer yang ditemukan mengandung
jentik memiliki potensi menularkan DBD. Hal ini mengindikasikan
masih adanya kontainer yang positif jentik Aedes Sp. Keberadaan jentik
dalam kontainer dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti lokasi, jenis,
bahan, warna, bentuk, volume, penutup kontainer, serta sumber air yang
tersimpan di dalamnya. Faktor-faktor tersebut memengaruhi preferensi
nyamuk Aedes Sp betina dalam memilih tempat untuk bertelur.

Keberadaan kontainer mempengaruhi keberadaan jentik. Jenis

kontainer yang digunakan umumnya berada dalam rumah. Hal ini



25

berhubungan dengan kebiasaan masyarakat menampung air untuk
keperluan sehari-hari di dalam rumah dan tidak dalam kondisi tertutup
sehingga nyamuk dewasa tertarik untuk meletakkan telurnya.'®

Banyaknya container yang berpotensi menjadi tempat
berkembangnya jentik nyamuk disebabkan oleh masih rendahnya
kesadaran masyarakat dalam melakukan pengendalian sarang nyamuk
di Surabayo, terutama pada wadah penampungan air yang sering
dipakai sehari-hari. Wadah seperti bak mandi dan drum sebaiknya
dikuras secara rutin, disertai dengan penyikatan dinding bagian dalam,
karena telur nyamuk Adedes Sp dapat menempel pada permukaan
tersebut dan tetap bertahan meskipun air telah dibuang.

Menurut penelitian Wening Widjajanti dkk di Kabupaten Murung
Raya mendapatkan angka Container Index (CI) sebesar 17,06%, yang
didapatkan dari 252 kontainer dan ditemukan positif jentik sebanyak 43
kontainer. Dari hasil Container Index (CI) tersebut diketahui bahwa
wilayah tersebut berpotensi untuk penularan DBD dan berada pada
tingkat sedang. Berdasarkan index kepadatan jentik density figure ke 4
menunjukkan kepadatan sedang. '

Pada penelitian di Jorong Surabayo sebagian besar kontainer atau
tempat penampungan air ditemukan berada di dalam rumah. Banyak di
antaranya tidak memiliki penutup, sehingga berpotensi menjadi tempat
berkembang biaknya nyamuk Aedes Sp. Kontainer yang tidak sedang
digunakan sebaiknya ditutup rapat atau dibalik agar tidak menampung
air. Jika keberadaan air cadangan memang diperlukan, maka penting
untuk memastikan wadah penyimpanannya selalu dalam kondisi bersih
dan tertutup guna mencegah perkembangbiakan nyamuk.

¢) Breteau Index (BI)
Dari perhitungan Breteau Index didapatkan hasil 45/100 rumabh,
yang menandakan bahwa setiap 100 rumah di Jorong Surabayo terdapat
45 kontainer yang berpotensi sebagai tempat perkembangbiakan jentik

nyamuk Aedes Sp di Jorong Surabayo, Kecamatan Lubuk Basung,
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Kabupaten Agam, berdasarkan index WHO menurut Density Figure
(DF) berada pada urutan ke 5 yang artinya kepadatan sedang (tabel 2.1).
Menurut Irayanti dkk bahwa Breteau Index dikatakan berpotensi
terhadap penyebaran penyakit DBD jika lebih dari 50%, hasil penelitian
ini masih dibawah standar WHO karena Breteau Index (BI) merupakan
index jentik yang paling informatif karena memuat hubungan antara
rumah dengan penampungan air yang positif jentik. Nilai pada
penelitian ini diperoleh sebesar 37%.%

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di Jorong Surabayo,
Kecamatan Lubuk Basung, Kabupaten Agam, seluruh rumah yang
diteliti memiliki tempat penampungan air yang berpotensi menjadi
lokasi berkembang biaknya jentik nyamuk Aedes Sp. Banyaknya jentik
yang ditemukan menunjukkan rendahnya kesadaran masyarakat
terhadap kebersihan lingkungan. Hal ini diperburuk oleh kebiasaan
tidak menutup wadah penampungan air, jarang menguras bak mandi,
serta tidak rutin mengganti air pada tempat minum hewan. Kondisi ini
sangat mendukung terbentuknya sarang jentik nyamuk. Tingginya
index jentik tersebut perlu menjadi perhatian serius, karena lingkungan
yang tidak terkelola dengan baik dapat meningkatkan risiko penyebaran
virus penyebab penyakit seperti Demam Berdarah Dengue (DBD).

d) Kepadatan Jentik

Berdasarkan hasil penelitian di Jorong Surabayo, Kecamatan
Lubuk Basung, Kabupaten Agam diperoleh hasil House Index (HI)
sebesar (40,9%), hasil Container Index (CI) diperoleh sebesar (13,6%),
dan hasil Breteau Index (BI) diperoleh 45 dalam 100 rumah. Menurut
WHO, House Index (HI) merupakan indikator yang paling banyak
digunakan untuk memonitor tingkat infestasi nyamuk. Nilai House
Index (HI) menggambarkan persentase rumah yang positif untuk
perkembangbiakan vektor sehingga dapat mencerminkan jumlah
populasi yang beresiko. House Index (HI) tidak memperhitungkan

jumlah kontanier dengan nyamuk dewasa maupun produksi nyamuk
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dewasa dari kontainer. Berdasarkan hasil penelitian diketahui dari 188
rumah yang diperiksa, rumah yang positif terdapat jentik Aedes Sp
sebanyak 77 rumah dan rumah yang tidak ditemukan jentik sebanyak
111 rumah sehingga diperoleh nilai House Index (HI) yaitu 40,9%.
Density Figure kepadatan jentik Jorong Surabayo menurut WHO
berada pada urutan Density Figure ke 6. Hal ini menujukkan kepadatan
jentik di Jorong Surabayo tergolong tinggi (tabel 2.1).%!

Kepadatan jentik nyamuk Aedes Sp di suatu wilayah perlu
dikendalikan guna memutus rantai penularan Demam Berdarah
Dengue (DBD) melalui pengendalian vektor. Pemantauan rutin
terhadap kepadatan jentik vektor DBD dapat dijadikan acuan dalam
pengendalian populasi nyamuk di suatu daerah. Pengamatan
keberadaan jentik merupakan langkah preventif yang penting untuk
mencegah penularan penyakit. Salah satu strategi yang dapat dilakukan
adalah menerapkan program 3M Plus, yaitu menguras bak mandi
minimal satu kali dalam seminggu, menutup rapat tempat
penampungan air, dan memanfaatkan kembali barang bekas. Jika
ditemukan jentik di sekitar bak mandi atau penampungan air,
penaburan bubuk abate juga dapat menjadi solusi. Upaya 3M Plus tidak
hanya perlu diterapkan di daerah endemis DBD, tetapi juga di wilayah
non-endemis, agar populasi jentik nyamuk dapat dikendalikan secara

menyeluruh.
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KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang gambaran
kepadatan jentik di Jorong Surabayo, Kecamatan Lubuk Basung, Kabupaten
Agam diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Kepadatan Jentik pada tempat penampungan air rumah tangga di Jorong
Surabayo berada pada urutan Density Figure ke 6. Ditemukan keberadaan
jentik paling banyak adalah pada kontainer yang digunakan sebagai tempat
penampungan air masyarakat berupa ember sebanyak 31 buah (36,47 %)
dan jenis jentik yang ditemukan ialah jentik Aedes Sp.

2. Angka House Index (HI) didapatkan hasil sebesar 40,9 % di Jorong
Surabayo, Kecamatan Lubuk Basung, Kabupaten Agam yang beresiko
tinggi bila dibandingkan dengan tabel Density figure.

3. Angka Container Index (CI) didapatkan hasil sebesar 13,6 % di Jorong
Surabayo, Kecamatan Lubuk Basung, Kabupaten Agam yang beresiko
sedang yaitu lebih dari 10% bila dibandingkan dengan tabel Density Figure.

4. Angka Bretaeu Index (BI) didapatkan hasil sebesar 45 dalam 100 rumah,
yang artinya setiap 100 rumah terdapat 45 kontainer berpotensi sebagai
tempat perkembangbiakan jentik Aedes Sp di Jorong Surabayo, Kecamatan
Lubuk Basung, Kabupaten Agam yang beresiko sedang yaitu lebih dari
35%.

B. Saran
1. Bagi Puskesmas
Diharapkan tenaga kesehatan di Puskesmas Lubuk Basung dapat
secara rutin memberikan penyuluhan tentang pemberantasan sarang
nyamuk, melakukan evaluasi setelah observasi pemeriksaan jentik di
rumah-rumah warga, serta mendistribusikan bubuk abate sesuai dengan
program puskesmas dan memfasilitasi pelaksanaan fogging apabila

ditemukan kasus penyakit.
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2. Bagi Masyarakat

Diharapkan masyarakat dapat lebih peduli terhadap lingkungan dengan
menutup atau membalik kontainer yang tidak digunakan di dalam rumah,
rutin menutup dan menguras tempat penampungan air seperti bak mandi
minimal satu kali dalam seminggu, serta tidak membiarkan wadah-wadah
bekas berserakan yang dapat menampung air, guna mencegah terbentuknya
tempat perindukan nyamuk Aedes Sp dan memutus mata rantai penularan
penyakit DBD.

. Bagi Peneliti

Diharapkan bagi peneliti lain dapat melanjutkan penelitian sejenis
dengan cakupan yang lebih luas, memperdalam variabel yang belum
diteliti, serta melakukan inovasi dalam metode pengendalian jentik nyamuk
agar hasil penelitian dapat memberikan kontribusi yang lebih optimal dalam

upaya pencegahan penyakit DBD.
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LAMPIRAN 1.

FORMULIR OBSERVASI
Identifikasi Jentik Aedes Sp

NOMOR SAMPEL
NAMA
ALAMAT

Jenis Tempat Perindukan

Jumlah

%

(+) Jentik

%

TPA:

Drum

Ember
Tempayan

Bak mandi
Tengki reservoir

paoc o

o

Jumlah

Non TPA:

Tempat minum hewan
Vas bunga

Perangkap semut
Wadah dispenser
Wadah belakang kulkas
Talang air yang
tersumbat

g. Ban bekas

h. Kaleng bekas

i. Botol plastik bekas

moe a0 o

Jumlah

TPA Alamiah:

Lubang pohon
Pelepah daun
Tempurung kelapa
Pelepah pisang
Potongan bambu
Cangkang coklat

e A0 o

Jumlah

Jumlah  seluruh  tempat
perindukan




LAMPIRAN 2.
MASTER TABEL TEMPAT PENAMPUNGAN AIR DI JORONG SURABAYO KECAMATAN LUBUK BASUNG

KABUPATEN AGAM
1 Darpendi 0 2 1 0 1 0 0 0 0
2 Yurdarisman 0 2 1 1 0 0 0 0 0
3 Irwansaputra 0 3 1 0 0 0 0 0 0
4 Endri 1 2 0 0 0 0 0 0 1
5 Besni 0 1 1 0 0 0 1 0 0
6 Zulfa Busma 0 2 1 0 0 0 0 0 0
7 Asrizal 0 1 1 0 0 0 0 0 0
8 Zulfa Busma 0 4 0 0 1 0 0 0 0
9 Azrizal 0 3 1 0 0 0 0 0 0
10 Zurfiwarman 0 2 1 0 0 0 0 0 0
11 Rahmad Hidayat 1 3 0 1 0 0 0 0 1
12 Dahlan 0 2 1 0 0 0 0 0 0
13 Sudirman 1 1 0 0 0 0 0 0 0
14 Mawizar 0 2 1 0 0 0 0 0 0
15 Hendrinaldi 0 3 1 0 1 1 0 0 0
16 Zul efendi 1 1 1 0 0 0 0 0 0
17 Khaidir 0 3 1 0 0 0 0 0 0
18 Raivolis 0 2 1 0 0 0 0 0 0
19 Dedet satria 0 1 1 0 0 0 0 0 0
20 Helmon 1 1 1 0 0 0 0 0 0
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99 Alinar 1 1 0 0 0 0 0 0 0
100 Zulhimmi 0 2 1 0 0 1 0 0 0
101 Ramidiwati 1 1 0 0 0 0 0 0 0
102 Zahnur Laili 0 3 1 0 0 0 0 0 0
103 Hendrawati 0 1 1 0 0 0 0 0 0
104 Yusnidar 0 2 1 0 0 0 0 0 0
105 della puspita 1 4 0 0 0 0 0 0 0
106 Asih famayani 0 1 1 0 0 0 0 0 0
107 Ermanto 0 2 0 0 0 0 0 1 0
108 Masopen 0 1 1 0 0 0 0 0 0
109 Nofianto 0 1 1 0 0 0 0 0 0
110 Irma Dimayanti 0 2 1 1 0 0 0 0 0
111 Nurchairat 0 3 1 0 0 0 1 0 0
112 Petnawati 0 2 1 0 0 0 0 0 0
113 Rita Afnia 0 3 1 0 0 0 0 0 0
114 Winda Alya 0 1 1 0 0 0 0 0 0
115 Liza Eka Putra 0 1 1 0 0 0 0 0 0
116 Nini Nofria 0 4 1 0 0 0 1 0 0
117 Ayu Elnita 0 2 1 0 0 0 0 0 0
118 Syelfatrawati 1 2 0 0 0 0 0 1 0
119 Marswita 0 3 1 0 0 0 0 0 0
120 Sarianto 0 1 1 0 0 0 0 0 0
121 Yaminar 0 1 1 0 0 0 0 0 0
122 Dasniati 1 3 1 0 0 0 0 0 0
123 Zukirman 0 2 1 0 0 0 0 0 0
124 Wiranto 0 2 1 0 0 1 0 0 0
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LAMPIRAN 3.

MASTER TABEL KEBERADAAN JENTIK DI JORONG SURABAYO KECAMATAN LUBUK BASUNG KABUPATEN

AGAM

1 Darpendi 0 1 0 0 1 0 0 0 0
2 Yurdarisman 0 1 0 1 0 0 0 0 0
3 Irwansaputra 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 Endri 1 0 0 0 0 0 0 0 0
5 Besni 0 0 0 0 0 0 1 0 0
6 Zulfa Busma 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 Asrizal 0 1 0 0 0 0 0 0 0
8 Zulfa Busma 0 0 0 0 1 0 0 0 0
9 Azrizal 0 0 0 0 0 0 0 0 0
10 Zurfiwarman 0 0 0 0 0 0 0 0 0
11 Rahmad Hidayat 0 1 0 0 0 0 0 0 0
12 Dahlan 0 0 0 0 0 0 0 0 0
13 Sudirman 0 1 0 0 0 0 0 0 0
14 Mawizar 0 0 0 0 0 0 0 1 0
15 Hendrinaldi 0 0 0 0 1 0 0 0 0
16 Zul Efendi 1 0 0 0 0 0 0 0 0
17 Khaidir 0 0 0 0 0 0 0 0 0
18 Raivolis 0 1 0 0 0 0 0 0 0
19 Dedet satria 0 0 0 0 0 0 0 0 0
20 Helmon 0 0 0 0 0 0 0 0 0
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99 Alinar 0 0 0 0 0 0 0 0 0
100 Zulhimmi 0 0 0 0 0 1 0 0 0
101 Ramidiwati 0 0 0 0 0 0 0 0 0
102 Zahnur Laili 0 0 0 0 0 0 0 0 0
103 Hendrawati 0 0 0 0 0 0 0 0 0
104 Yusnidar 0 0 0 0 0 0 0 0 0
105 della puspita 1 0 0 0 0 0 0 0 0
106 Asih famayani 0 0 0 0 0 0 0 0 0
107 Ermanto 0 0 0 0 0 0 0 0 0
108 Masopen 0 0 1 0 0 0 0 0 0
109 Nofianto 0 0 0 0 0 0 0 0 0
110 Irma Dimayanti 0 0 0 0 0 0 0 0 0
111 Nurchairat 0 1 0 0 0 0 0 1 0
112 Petnawati 0 0 0 0 0 0 0 0 0
113 Rita Afnia 0 0 0 0 0 0 0 0 0
114 Winda Alya 0 0 0 0 0 0 0 0 0
115 Liza Eka Putra 0 0 0 0 0 0 0 0 0
116 Nini Nofria 0 1 0 0 0 0 0 0 0
117 Ayu Elnita 0 0 0 0 0 0 0 0 0
118 Syelfatrawati 0 0 0 0 0 0 0 0 0
119 Marswita 0 1 0 0 0 0 0 0 0
120 Sarianto 0 0 0 0 0 0 0 0 0
121 Yaminar 0 0 0 0 0 0 0 0 0
122 Dasniati 1 0 0 0 0 0 0 0 0
123 Zukirman 0 0 0 0 0 0 0 0 0
124 Wiranto 0 0 0 0 0 1 0 0 0
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LAMPIRAN 4.
OUTPUT SPSS

keberadaan_jentik

Frequency | Percent | Valid Percent| Cumulative

Percent
Valid positif 85 45.2 45.2 45.2
negatif 103 54.8 54.8 100.0

Total 188 100.0 100.0

Tempat Penampungan Air (TPA)

jumlah_drum

Frequency | Percent | Valid Percent| Cumulative

Percent
Valid  tidak ada 149 79.3 79.3 79.3
negatif 30 16.0 16.0 95.2
positif 9 4.8 4.8 100.0

Total 188 77.7 100.0

jumlah_ember

Frequency | Percent | Valid Percent| Cumulative

Percent
Valid tidak ada 2 1.1 1.1 1.1
negatif 155 82.4 82.4 83.5
positif 31 16.5 16.5 100.0

Total 188 100.0 100.0




jumlah_bak_mandi

Frequency | Percent | Valid Percent| Cumulative
Percent
Valid tidak ada 41 21.8 21.8 21.8
negatif 135 71.8 71.8 93.6
positif 12 6.4 6.4 100.0
Total 188 100.0 100.0
Tempat penampungan (Non TPA)
jumlah_TMH
Cumulative
Frequency [Percent [Valid Percent |Percent
Valid tidak ada 178 94.7 94.7 94.7
negatif 7 3.7 37 98.4
positif 3 1.6 1.6 100.0
Total 188 100.0 100.0
jumlah_Vas
Frequency | Percent | Valid Percent| Cumulative
Percent
Valid tidak ada 172 91.5 91.5 91.5
negatif 8 4.3 4.3 95.7
positif 8 43 43 100.0
Total 188 100.0 100.0




jumlah_ban

Frequency | Percent | Valid Percent| Cumulative
Percent
Valid  tidak ada 179 95.2 95.2 95.2
negatif 2 1.1 1.1 96.3
positif 7 3.7 3.7 100.0
Total 188 100.0 100.0
jumlah_kaleng
Frequency | Percent | Valid Percent| Cumulative
Percent
Valid  tidak ada 177 94.1 94.1 94.1
negatif 6 3.2 3.2 97.3
positif 5 2.7 2.7 100.0
Total 188 100.0 100.0
jumlah_btl_plastik
Frequency | Percent | Valid Percent| Cumulative
Percent
Valid tidak ada 180 95.8 95.8 95.8
negatif 4 21 21 97.9
positif 4 21 2.1 100.0
Total 188 100.0 100.0
Tempat penampungan alamiah
jumlah_tmprg_klp
Frequency | Percent | Valid Percent| Cumulative
Percent
Valid  tidak ada 178 94.7 94.7 94.7
negatif 5 2.7 2.7 97.3
positif 5 2.7 2.7 100.0
Total 188 100.0 100.0




LAMPIRAN 5.
PERHITUNGAN KEPADATAN JENTIK

1. House Index (HI)

H] = Jumlah rumah yang terdapat jentik x 100%

Jumlah rumah yang diperiksa

HI =% x100%
188

HI = 45,21%

2. Container Index (Cl)

umlah container yang terdapat jentik
cr = yang terdapatjentk , 4,

jumlah container yang diperiksa

¢l =2 x100%
625

Cl = 13,6%

3. Bretaeu Index (Bl)

umlah container yang terdapat jentik
BI = yans rercapaljent® x 100%

jumlah rumah yang diperiksa

=8 0
Bl = J55/100 X 100%

BI = 45,21/100 rumah

BI = 45/100 rumah



LAMPIRAN 6.

DOKUMENTASI

Pemeriksaan Jentik Tempurung
Kelapa

Pemeriksaan Jentik Pada Kaleng
Bekas

Pemeriksaan Jentik Pada Ember

Pemeriksaan Jentik Pada Drum

Pemeriksaan Jentik Pada Ember
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TLAMPIRAN 8.
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